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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Awal abad ke-20 Ibu Pertiwi Indonesia banyak melahirkan tokoh-tokoh nasional,
politisi, pejuang dan pemikir bangsa dengan segala macam Kkalibernya. Tanah
Minangkabau pada permulaan abad ke-20 dikenal sebagai satu daerah pelopor gerakan
pembaharuan Islam di Indonesia. Daerah ini juga turut melahirkan beberapa tokoh besar
Indonesia dalam bidang agama, intelektual, politik dan kesusasteraan pada zaman
modern. Antara lain tokoh tersebut seperti Mohammad Hatta, mantan wakil Presiden
pertama Indonesia di zaman Soekarno, Haji Agus Salim diplomat dan tokoh politik
yang berkaliber pada peringkat antar bangsa, dan Hamka yang terkenal sebagai ulama
dan juga sasterawan Nusantara (Gamal Abdul Nasir Zakaria 2003, hal. 26).

Sejarah Indonesia mencatat bahwa Mohammad Natsir merupakan bagian dari
sebagian tokoh penting Indonesia umumnya dan Islam khususnya. Sikapnya yang
istigamah telah menyatu dalam keteladanannya, ia menempuh perjuangan panjang yang
disebutnya dengan jejak risalah. Jejak risalah yang ia maksud adalah amanah dakwah
yang diembankan kepada manusia terbaik sepanjang zaman, Muhammad Rasulallah
Saw, dalam rangka menghidupkan dan menyempurnakan manusia sehingga benar-benar
hidup (M. Natsir 2000, hal. 229). Mohammad Natsir adalah sosok yang hidup untuk
menghidupkan Islam. Kehidupannya benar-benar dipertarunkan untuk membela dan
mempertahankan eksistensi Islam. la adalah pejuang yang multitalenta, namun
demikian ia juga dikenal sebagai seorang politikus, intelektual Muslim, dai dan

pendidik (Lukman Hakiem 2008, hal. 305).



Kebesaran Mohammad Natsir sebagai tokoh di Indonesia telah banyak
dibicarakan, diungkapkan orang baik semasa Pak Natsir sendiri masih segar, melalui
berbagai buku, atau lebih-lebih pada saat sekarang ini di mata setiap orang ingin
mengenang kebesaran Mohammad Natsir. Puja-puji terhadap kebesaran Mohammad
Natsir niscaya di sekitar kadar kepolitikan, kenegarawanan, kebangsaan, sampai
keulamaan dan ke-zuamaan, pemimpin masyarakat, pemimpin umat Islam bangsa
Indonesia, juga pemimpin dunia Internasional yang amat disegani (Media Dakwah
No0.255 Ramadhan 1413/Maret 1993, hal. 25).

Mohammad Natsir dikenal sebagai seorang mujahid dakwah. sebab baginya
dakwah dalam artian amar ma’ruf nahi mungkar adalah syarat mutlak bagi
kesempurnaan hidup secara individu dan masyarakat. Melalui jalur dakwah yang begitu
luas cakupannya Mohammad Natsir telah menunjukkan dedikasinya sebagai khairu
al-Ummah, sebuah sifat yang ia sendiri serukan kepada umat muslimin di negeri ini
untuk merintisnya. Mendalami perjuangan Mohammad Natsir satu demi satu terasa
sangat penting sebagai bahan untuk memetakan dasar-dasar pemikirannya di setiap
karya besar yang dihasilkannya. Jelas sekali bahwa Mohammad Natsir memahami
perjuangan demi perjuangan berdasarkan kepada sebuah nilai yang ia yakini
kebenarannya.

Pada tanggal 16-17 Juli 1994, Islamic Study Club (YSIC) al-Azhar Jakarta
menyelenggarakan seminar pemikiran dan Perjuangan Mohammad Natsir, dari seminar
itu ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Sulit diingkari bahwa Mohammad Natsir bukan hanya tokoh bidang keagamaan
tapi juga tokoh Nasional dan Internasional.

2) Sebagai tokoh keagamaan Mohammad Natsir selalu menyumbangkan
pemikirannya untuk perspektif agama, keagamaan kaum muslimin Indonesia
agar bersikap terbuka bagi ide pembaharuan, terutama yang berkaitan dengan
implementasi ajaran agama dan kehidupan sosial.

3) Sebagai tokoh Nasional, Mohammad Natsir adalah negarawan yang banyak
memberikan sumbangan pemikiran bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.



4) Di panggung Internasional Mohammad Natsir dikenal pemikirannya yang multi
dimensional dan salah satunya berpengaruh dalam proses modernisasi pemikiran
Islam di Indonesia (Anwar Harjono 1996, hal. 14-15).

Mohammad Natsir cukup gigih memperjuangkan aspirasi Islam melalui
Konstituante. Di antaranya memperjuangkan Islam sebagai dasar negara. Bahkan untuk
itu ia berani mengadakan konflik terbuka dengan Bung Karno, yang pada saat itu
menjabat Presiden Republik Indonesia. Jika dikenal Mohammad Natsir secara lebih
dekat, maka hal itu tidaklah aneh, karena ia menganggap apa yang dilakukannya
tersebut sebagai dakwah melalui politik (Basri 1993, hal.105-106). Meskipun pada
senyataannya, apa yang dikatakannya sebagai dakwah Islamiyah melalui jalur politik
tersebut, dinilai oleh sebagai politisi mengalami kegagalan. Apalagi setelah partai
Masyumi yang dipimpinnya membubarkan diri pada bulan September 1960.

Untuk melanjutkan perjuangannya, Mohammad Natsir mendirikan organisasi
dakwah yang dikenal dengan nama Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII).
Lembaga ini terus berada di bawah kepemimpinannya hingga akhir hayatnya.
Sebagaimana dikemukakan oleh Thohir Luth:

Mohammad Natsir adalah seorang yang tangguh yang mencoba menerobos
dakwah Islam melalui tembok-tembok birokrasi dan juga melalui wilyah-
wilayah yang terpencil dengan mengirimkan tenaga da’i ke tempat-tempat
tersebut. Proses re-Islamisasi dan Islamisasi pada daerah-daerah tersebut sulit
dibantah kenyataannya. Bahkan pelosok-pelosok yang didatangi da’i dari Dewan
Dakwah Islamiyah Indonesia merasa tersirami rahmat Islam dan akhirnya
mendirikan berbagai sarana pendidikan dan dakwah Islamiyah (Thohir Luth
1999, hal. 10-11).

Telah banyak aktivitas Mohammad Natsir dalam bidang dakwah seperti
diungkapkan oleh H. Endang Saifuddin Anshari:

Setelah keluar dari tahanan beliau memilih lapangan perjuangan dalam bidang
dakwah Islamiyah, dengan mendirikan dan mengetuai Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia, sambil tidak lengah mengamati persoalan yang menyangkut nasib
Islam dan umatnya, baik di dalam maupun di luar negeri. Dan setelah itu nama
beliau melejit dalam dunia Internasional, antara lain menjadi Wakil Presiden
Kongres Islam Sedunia. Menjadi anggota terhormat Majelis Ta’sisi Rabithah



al-‘Alam al-1slami yang berpusat di Makkah al-Mukarramah (Anshari 1988,
hal. 6-7).

Hal itu menunjukkan kepercayaan masyarakat terhadapa Mohammad Natsir
tidak terbatas ketika ia berjuang di bidang politik pada dekade Masyumi, tetapi juga
lebih mengharumkan namanya justru ketika ia berjuang dalam rangka mengibarkan
bendera dakwah demi membangun umat, baik melalui kunjungan-kunjungan atau pun
muhibah di mana ia dibutuhkan berupa tenaga maupun pemikiran-pemikirannya.
Mohammad Natsir sangat dihargai di dalam dan di luar negeri. Gelar mujahid dakwah
yang diberikan kepada Mohammad Natsir di atas adalah sangat tepat, di samping sesuai
dengan apa yang telah dilakukannya selama hidupnya. Kata dakwah itu sendiri mula-
mula mengenalkannya kepada masyarakat adalah Mohammad Natsir yang sebelumnya
dikenal istilah tabligh.

Karena peranan Mohammad Natsir yang cukup besar dalam membangun
masyarakat Islam, maka cukup pantas diberi penghargaan moral yang lebih tinggi dari
sekedar pahlawan. M. Natsir pantas disebut “Mujahid Dakwah”, tidak saja pada skala
nasional, tetapi juga dalam skala internasional (Thohir Luth 1999, hal. 133). Hal ini
dilakukan dengan mempertimbangkan sumbangan pemikiran Mohammad Natsir yang
cukup besar serta multi dimensi terhadap dunia Islam, khususnya di Indonesia.

Keunikan sosok Mohammad Natsir yang berpindah dari seorang “politikus dan
negarawan handal” menjadi “Mujahid dakwah” yang telah dipaparkan diatas adalah
salah satu alasan mengapa penulis tertarik untuk meneliti peran Mohammad Natsir
sebagai mujahid dakwah dalam mengembangkan dakwah Islam di Indonesia, dengan
judul “PERANAN MOHAMMAD NATSIR DALAM DAKWAH MELALUI DEWAN

DAKWAH ISLAMIYAH INDONESIA™.



Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah:

1. Apa yang melatar belakangi Mohammad Natsir mendirikan Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia (DDII)?

2. Apa Kontribusi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDII) terhadap dakwah Islam
di Indonesia?

3. Bagaimana Peranan Mohammad Natsir dalam dakwah melalui Dewan Dakwah

Islamiyah Indonesia?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui latar belakang Mohammad Natsir mendirikan Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia.

2. Untuk mengetahui kontribusi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia terhadap dakwah
Islam di Indonesia.

3. Untuk mengungkap Peranan Mohammad Natsir dalam dakwah melalui Dewan

Dakwah Islamiyah Indonesia.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Dapat menambah cakrawala dan khazanah ilmu pengetahuan keislaman khususnya
dalam bidang dakwah.

2. Dapat memberi pelajaran dan teladan bagi semua golongan bahwa dakwah bersifat
universal, tidak dapat dipisahkan dari kehidupan ini, sebagaimana universalnya
ajaran Islam itu sendiri.

3. Dapat lebih arif dan bijak serta objektif dalam mengenal sosok Mohammad Natsir

sebagai seorang tokoh Islam.



Definisi Konseptual

Untuk lebih memperjelas tentang pemahaman terhadap hal-hal yang dibahas, maka
istilah pokok dalam judul penelitian ini perlu dipahami dengan baik sehingga diperoleh
pemahaman yang mendalam, utuh dan bermakna. Pemahaman itu sangat penting,
karena setiap istilah dalam kajian ilmiah selalu didasarkan kepada konsep tertentu.
Kejelasan istilah akan mempermudah pemahaman terhadap konsep dari istilah istilah
yang digunakan, sehingga kontribusinya bagi ilmu pengetahuan dapat dimanfaatkan
secara jelas dan implementasinya berjalan dengan baik.

Dalam penulisan ini ada beberapa istilah yang perlu diberi penjelasan untuk
dijadikan acuan dalam penulisan, yaitu Peranan, Dewan, dan Dakwah. Peranan berasal
dari kata dasar “peran” yang bermakna seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki
oleh seseorang yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan kata “peranan”
berarti (1) bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan, dan (2) tindakan yang
dilakukan oleh seseorang dalam suatu pristiwa (Tim Penyusun Kamus 1994, hal. 751).

Menurut Soejono Soekanto (2008 hal. 243) peranan merupakan aspek dinamisi
kedudukan (Status). Apabila seseorang melaksanakan hal dan sesuai dengan
kedudukannya, maka ia menjalankan peranan. Komaruddin (1994, hal. 718)
mengemukakan peranan sebagai berikut:

Bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh manajemen.

Pola prilaku yang diharapkan dapat menyertai suatu status.

Bagian suatu fungsi seseorang dalam kelompok atau pranata.

Fungsi yang diharapkan dari seseorang atau menjadi karakteristik-

karakteristik ang ada padanya.
5. Fungsi setiap variabel dalam hubungan sebab akibat.

PwnbE

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan peranan merupakan penilaian sejauh
mana fungsi seseorang atau bagian dalam menunjang usaha pencapaian tujuan yang
ditetapkan atau ukuran mengenai hubungan 2 (dua) variabel yang mempunyai hubungan

sebab akibat.



Kata “Dewan” berarti majelis atau badan yang terdiri dari beberapa orang
anggota yang pekerjaannya memberi nasihat, memutuskan sesuatu hal dan sebagainya
dengan jalan berunding (Poerwadarminta 1976, hal, 248). Kata “Dakwah” berarti
penyiaran; propaganda (Poerwadarminta 1976, hal, 222). Dakwah adalah suatu proses
penyampaian/penyeruan informasi ilahiah kepada para hamba manusia yang merupakan
bagian integral dari hidup dan kehidupan setiap individul Muslim (Suneth 2000, hal.7).
Kata Islam berarti kedamaian (peace), kesucian (purity), kepatuhan (submission), dan
ketaatan (obedience). Dalam pengertian agama (agama Islam), Islam berarti kepatuhan
terhadap kehendak dan kemauan Allah SWT, serta taat kepada hukum dan aturan-Nya
(Hafidhuddin 1998, hal. 15). Kata Indonesia menunjukkan nama negara kepulauan di
Asia Tenggara yang terletak di antara benua Asia dan benua Australia. Juga
menunjukkan bangsa, budaya dan bahasa yang ada di negara Indonesia (Tim Penyusun
Kamus 1994, hal. 377).

Berdasarkan istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian sebagaimana
dijelaskan di muka, maka dapatlah dipahami bahwa ruang lingkup pembahasan
penelitian ini terbatas pada kajian peranan Mohammad Natsir di bidang Dakwah

melalui Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia (DDI]).

Tinjauan Pustaka

Eksistensi Mohammad Natsir sebagai tokoh nasional dan internasional telah dikenal
oleh orang Islam maupun bukan Islam dengan ide dan pemikirannnya yang cukup
bagus, hal ini membuat para peneliti dan penulis untuk meneliti kembali gagasan dan
pemikiran Mohammad Natsir tersebut. Penelitian dan tulisan yang membicarakan
tentang pemikiran atau dakwah Mohammad Natsir telah banyak dilakukan oleh para
intelektual. Baik berupa penelitian sederhana maupun penelitian yang dilakukan dalam
sekala besar dan mendalam. Tulisan dan penelitian tersebut ada yang berupa artikel di

majalah dan surat kabar dan ada pula yang berupa skripsi, tesis, dan disertasi.



Dari tinjauan pustaka yang telah dilakukan, ada beberapa karya yang ditulis
dalam bentuk Skripsi, Tesis, Disertasi, jurnal ataupun artikel dan lain-lain tentang
Dakwah Mohammad Natsir, namun penelitian yang pernah dilakukan memiliki fokus
yang berbeda-beda satu sama lain dengan penelitian yang akan penulis lakukan,
beberapa penelitian tersebut akan diuraikan dalam penjelasan sebagai berikut:

Dalam bidang politik antara lain karya M. Dzulfikriddin, berjudul Mohammad
Natsir Dalam Sejarah Politik Indonesia Peran dan Jasa Mohammad Natsir Dalam Dua
Orde Indonesia, tulisan ini membicarakan tentang eksistensi politik pada masa orde
lama dan orde baru. Baik ketika ia berjuang pada masa orde lama dan berperan sebagai
kepala pemerintahan dalam hal ini sebagai menteri penerangan dan perdana Menteri
maupun ketika ia sebagai tokoh politik. Karya Ahmad Suhelmi berjudul “ Soekarno
Versus Natsir” karya ini berisikan tentang polemik antara Soekarno dan Natsir
berkenaan dengan persoalan hubungan agama dan negara disebabkan perbedaan
pendekatan yang digunakan. Menurut Soekarno bahwa agama harus dipisahkan dengan
negara dan Natsirnya menyangkalnya bahwa negara tidak dapat dipisahkan dengan
agama karena dalam ajaran agama khususnya ajaran Islam juga mengatur urusan
kenegaraan. Karya Hendra Gunawan berjudul “M. Natsir Darul Islam Studi Kasus Aceh
dan Sulawesi Selatan Tahun 1953-1958”. Tulisan ini berisikan tentang keingina Tokoh-
tokoh Islam untuk mendirikan negara Islam. Karya Goerge McTurnan Kahin dan
Lukman Hakiem “ PRRI Pergolakan Daerah atau Pemberontakan, karya Mohmmad
Igbal dan Amin Husein Nasution “ Pemikiran Politik Islam dari Masa Klasik Hingga
Indonesia Kontemporer”, karya Ahmad Syafii Maarif “Studi Tentang Percaturan dalam
Konstituante Islam dan Masalah Kenegaraan, dan lain-lain.

Dalam bidang Pendidikan, antara lain karya ditulis oleh Ris’an Rusli dengan
judul “Pemikiran Mohammad Natsir Tentang Pendidikan (Studi Analisis Historis

Dengan Pemikiran Pendidikan Islam)” Titik perhatian dalam tesis ini adalah konsep
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pendidikan Mohammad Natsir dan kaitannya dengan persoalan pendidikan yang dilihat
dari kacamata sejarah. 4. “Pemikiran Pembahasan Pendidikan Mohammad Natsir
Pendekatan Historis Filosofis” ditulis oleh Sogianto Mahasiswa Pascasarjana IAIN
Raden Fatah Palembang. Tulisan ini berisikan tentang pemikiran Mohammad Natsir
berkenaan dengan nilai-nilai pendidikan yang ditanamkan pada generasi muda Islam
pada masa-masa yang akan datang. Karya yang ditulis Gamal Abdul Nasir Zakaria
berjudul “ Mohammad Natsir Pendidik Ummah” tulisan ini berisikan tentang idea dan
pemikiran Mohammad Natsir. Dalam buku ini disebutkan bahwa maju mundurnya
peradaban suatu bangsa tergantung pada pendidikan. Karya Abudin Nata berjudul
“Tokoh-Tokoh Pembaharuan Pendidikan Islam Di Indonesia” tulisan ini berisi tentang
pemikiran pendidikan Islam Mohammad Natsir. la menyatakan bahwa pendidikan
media yang paling strategis untuk memberdayakan anak bangsa, khususnya untuk Islam
agar mampu menolong dirinya sendiri, dan pada saat yang sama ia mampu memberikan
sumbangan bagi kemajuan bangsa dan negara.

Dalam bidang Pemikiran antara lain; Karya Anwar Harjono “Pemikiran dan
Perjuangan Mohammad Natsir” , tulisan ini berisikan tentang pemikiran Mohammad
Natsir mengenai Islam, Kemasyarakatan, Politik dan dunia Islam. Karya Anwar
Harjono “M. Natsir Sumbangan dan Pemikiran Untuk Indonesia” , tulisan ini berisikan
tentang pemikiran Mohammad Natsir mengenai hubungan anta agama, kemerdekaan
dan negara. Karya ditulis oleh Ris’an Rusli “Pemikiran Teologi Mohammad Natsir”.
Karya ini membahas tentang teologi yang memfokuskan kepada analisis komparatif
terhadap pemikiran teologinya dengan teologi Islam Klasik terutama Mu’tazilah dan
Asy’ariah. Inti dari tulisan Ris’an Rusli ini yakni; pertama ada kalanya pemikiran
Mohammad Natsir mirip atau sama dengan pemikiran Mu’tazilah, seperti masalah
konsep iman, dan berbeda dengan Asy’ariah. Kedua, ada kalanya pula mirip dan sama

dengan pemikiran Asy’ariah seperti perbuatan Allah dan kekuasaan mutlak-Nya, yang
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berbeda dengan Mu’tazilah. Ketiga ada kalanya ia berbeda dengan Asy’ariah dan
Mu’tazilah, seperti masalah kedudukan akal. Bahkan ia mempertanyakan sikap kedua
aliran ini, kenapa Mu’tazilah sangat memberi kebebasan kepada akal yang bisa jatuh ke
jurang kesesatan, dan kenapa pula Asy’ariah tidak memfungsikan akal secara maksimal
yang bisa membawa kepada sikap jumud dan taklid.

Karya Abdul Rahman judul, “Islam dan Negara: Studi Analisis tentang
Pemikiran Mohammad Natsir”, tulisan ini berisikan tentang pemikiran Mohammad
Natsir berkenaan dengan Islam dan negara yakni Islam mempunyai peran penting
terhadap eksistensi sebuah negara layaknya agama yang lain. Oleh sebab itu Islam dan
negara mempunyai hubungan erat yang satu sama lain saling berkelindan. 2. “Pemikiran
Mohammad Natsir tentang Kerukunan Umat beragama” ditulis oleh Nuraida mahasiswa
Pascasarjana IAIN Alauddin Ujung Pandang; tulisan ini berisikan tentang kerukunan
antar umat beragama, baik hubungan Islam dengan Kristen maupun hubungan antar
agama. hubungan yang dimaksud disini adalah hubungan sebatas muamalah bukan
hubungan antar agidah.

Karya Ahmad Suhelmi dengan judul “Soekarno Versus Natsir: Polemik
Hubungan Agama dan Negara” ditulis oleh. Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad
Zulhelmi ini terfokus pada pemikiran Mohammad Natsir tentang kedudukan agama
dalam negara, agama tidak dapat dipisahkan dengan Negara dan sebaliknya Negara
tidak dapat dipisahkan dengan agama, sebab keduanya bukan sesuatu yang harus
dipertentangkan. Agama tidak saja berisikan tentang ajaran peribatan kepada Allah
semata dalam bentuk ibadah, tetapi agama juga berisikan tentang ajaran bermasyarakat
dan bernegara. Pemikiran-pemikiran Mohammad Natsir tersebut dalam polemiknya
dengan Soekarno dalam majalah Pembela Islam. Karya Amin Suyitno dengan judul
“Konsepsi Negara Menurut Mohammad Natsir: Suatu tinjauan dari Aspek

Perkembangan Pemikiran Politik Islam”, Intinya bahwa keberadaan sebuah negara
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hendaklah ditata berdasarkan konsep yang benar dalam hal ini Islam dan hendaklah
dilandasai dengan etika berpolitik yang benar pula agar terwujud apa yang diinginkan
oleh negara dan masyarakat.

Dalam bidang dakwah antara lain karya Thohir Luth dengan Judul “M. Natsir
Dakwah dan pemikirannya” inti tulisan ini berisikan tentang intisari dakwah
Mohammad Natsir dalam bidang politik dan sosial kemasyarakatan. Karya H. Abdur
Razzaq dengan judul “ Manhaj Dakwah 2 Imam Hasan Al-Bana dan Mohammad
Nastir” Tulisan ini berisikan persamaan dalam bidang dakwah sebagai suatu kewajiban,
kesamaan visi dan misi tentang dakwah Islam. Di sisi lain terdapat perbedaan dari segi
pelaksanaannya, baik dari segi pembentukan kader maupun dari segi pendidikan yang
ditempuh. Karya Much Lukman Fatahullah Rais dkk, dengan judul “Mohammad Natsir
Pemandu Ummat: Pesan dan Kesan Tasyakuran 80 Tahum Mohammad Natsir 17 Juli
1988 tulisan ini berisi tentang perjuangan dan pemikiran Mohammad Natsir dalam
membina masa depan umat.

Karya Hepi Andi Bastoni dkk dengan judul “ M. Natsir Sang Maestero Dakwah.
Tulisan ini berisi tentang jejak dan rekaman sejarah dan perjuangan Mohammad Natsir
dalam mengabdi kepada umat dan bangsa Indonesia. karya yang ditulis oleh Suidat
“Peranan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dalam Membendung Arus Sekularisme”,
tulisan ini berisikan tentang Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dalam menghadapi
gerakan sekularisme, dengan mengambil langkah metode untuk mengantisipasi
gerakakan tersebut. “Mohammad Natsir dan Dakwah Islamiyah” oleh Sarip Hidayat,
tulisan ini berisikan tentang usaha-usaha yang ditempuh Mohammad Natsir dalam
berdakwah baik melalui lisan maupun dengan tulisan. Dalam bentuk lisan Mohammad
Natsir berdakwah dari perkotaan sampai pelosok pedesaan sedangkan dalam bentuk

tulisan dia berdakwah dengan cara mengarang buku-buku keagamaan.
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Berkenaan dengan buku-buku yang membahas tentang sejarah hidup
Mohammad Natsir dan perannya dalam pentas sejarah baik dalam tulisan yang utuh
maupun lepas antara lain: Adapun buku-buku yang membahas tentang sejarah hidup
dan pemikiran Mohammad Natsir antara lain: Mohammad Natsir 70 tahun : Kenang-
kenangan Kehidupan dan Perjuangan oleh Yusuf Abdullah Puar, Pak Natsir 80 Tahun,
Pandangan dan Penilian Generasi Muda dan Penghargaan dan Penghormatan
Generasi Muda keduanya disunting oleh Endang Saifudddin Anshari dan M. Amien
Rais, 100 Tahun Mohammad Natsir Berdamai dengan Sejarah oleh Lukman Hakiem,
Mohammad Natsir Pemandu Ummat disunting oleh Moch. Lukman Fatahullah Rais
dkk,. Pemimpin Pulang; Rekaman Peristiwa Wafatnya M. Natsir disunting oleh
Lukman Hakiem, dan Memoar: Senarai Kiprah Sejarah Buku kedua oleh Redaksi
Tempo. Selain itu ada beberapa buku yang bagian-bagiannya membahas tentang riwayat
hidup dan Pemikiran Mohammad Natsir.

Dari penelitian dan tulisan yang telah diungkapkan di atas, telihat lebih banyak
memfokuskan pada pemikiran Mohammad Natsir dalam bidang keagamaan, negara dan
politik. Karena tidak dapat disangkal bahwa Mohammad Natsir memang seorang tokoh
agama dan negarawan sekaligus politisi ulung. Sedangkan penelitian yang berkaitan
dengan pemikiran dakwah Mohammad Natsir masing sangat kurang dan belum
maksimal, padahal Mohammad Natsir adalah seorang mujahid dakwabh.

Adapun penelitian yang penulis lakukan dalam bentuk tesis ini, ingin menggali
pemikiran dan gagasan Mohammad Natsir mengenai Dakwah Islam dengan pendekatan
historis. Masalah pokok yang diangkat adalah bagaimana sesungguhnya peran
Mohammad Natsir dalam dakwah Islam di Indonesia. Perbedaan mendasar penelitian
ini dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya adalah Pertama penelitian ini

tidak sekedar hanya memaparkan Latar bealakang beridirinya Dewan Dakwah
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Islamiyah Indonesia, tetapi peran Mohamad Natsir dikaitkan dengan konteks dakwah

Islam di Indonesia melalui Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia.

Kerangka Teori

Perjalanan sejarah panjang dakwah merupakan transisi, dimana setiap transisi
mengandung berbagai pergolakan yang tersembunyi dan kadang kala tampil ke
permukaan. Berbagai pandangan, sikap dan penilaian tanpa dipesan dan diundang akan
datang, yang semuanya itu merupakan problema manusia itu sendiri dalam menerima
setiap kejadian yang dibawa oleh pesan dakwah, pro dan kontra dalam menerima pesan
dakwah bukanlah ciri yang aneh tetapi justru merupakan kehormatan atas kemerdekaan
berpikir dan kesadaran beragama setiap manusia.

Islam adalah agama dakwah, artinya agama yang selalu mendorong pemeluknya
untuk senantiasa aktif melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan kemunduran umat
Islam, sangat berkaiatan dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. Karena itu,
al-Qur’an menyebut kegiatan dakwah dengan ahsanu gaulan, ucapan dan perbuatan
yang paling baik. Predikat khaira ummah, umat yang paling baik dan umat pilihan,
hanyalah diberikan Allah SWT kepada kelompok umat yang aktif terlibat dalam
kegiatan dakwah (Hafidhuddin 1998, hal. 76). Pertolongan Allah SWT pasti diberikan
kepada siapa saja yang patut mendapatkannya, yaitu mereka yang dalam posisi, jabatan,
pekerjaan, dan keahlian apa pun selalu menegakkan shalat, mengeluarkan infak, zakat
dan aktif melakukan amar makuf nahi mungkar atau berdakwah.

Sebaliknya azab Allah SWT akan turun kepada siapa saja yang tidak mau
melakukan kegiatan dakwah dalam kehidupan di dunia, dan azab tersebut dapat
berbentuk munculnya pemimpim-pemimpin jahat, zalim, dan angkara murka yang
menguasai semua segi kehidupan kaum muslimin. Sementara doa yang selalu
dipanjatkan kepada Allah SWT oleh kaum muslimin yang baik, akan tetapi pasif dan

apatis, tidak akan dikabulkan. Mengingat fungsi dan peran dakwah yang demikian
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penting dan menentukan, maka pengertian dakwah dan segala sesuatu yang berkaitan
dengannya, harus dipahami secara tepat dan benar, sejalan dengan ketentuan yang
digariskan al-Qur’an dan sunnah Rasul serta sirah nabawiyah yang berisikan petunjuk
bagaimana dakwah itu dilakukan, sehingga menghasilkan pribadi-pribadi yang
istigamah dan tangguh serta melahirkan tatanan kehidupan masyarakat yang islami.
Terkait dengan pengertian dakwah Islam sebagai sebuah aktivitas yang
merupakan suatu proses yang berkesinambungan yang ditangani oleh para pengemban
dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk ke jalan Allah, dan
secara bertahap menuju perikehidupan yang Islami. Oleh karena itu maka sudah bukan
waktunya lagi, dakwah dilakukan asal jalan, tanpa sebuah perencanaan yang matang,
baik yang menyankut materinya, tenaga pelaksanannya, ataupun metode yang
dipergunakan. Sudah menjadi sunnatullah bahwa yang hak pasti akan menghancurkan
yang bathil, tetapi sunnatullah ini berkaitan dengan sunnatullah yang lain, yaitu Allah
sangat mencintai dan meridhai kebenaran yang diperjuangakan dalam sebuah barisan
yang rapi dan teratur. Berikut ini ada teori tentang dakwah yakni:
Menurut Abdul Karim Zaidan, dakwah adalah mengajak ke jalan Allah, yakni
ajakan ke jalan dinul Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.
Pakar lainnya Ahmad Ghulusy menjelaskan bahwa dakwah ialah pekerjaan atau
ucapan untuk mempengaruhi manusia supaya mengikuti Islam. Muhammad Abu
Zahra menjelaskan dakwah dalam dua hal: pertama, adanya organisasi (sistem
dakwah untuk menunaikan fardhu kifayah dan kedua, pelaksanaan dakwah
perorangan. Sedangkan menurut Sayyid Quthub, dakwah adalah usaha orang
beriman mewujudkan sistem (ajaran) Islam dalam realitas kehidupan atau usaha
orang beriman mengoko hkan sistem Allah dalam kehidupan manusia baik pada
tataran individu (fardhiyah), keluar (usrah), masyarakat (mujtama’) dan umat
(ummah) demi kebahagiaan hidup dunian dan akhirat (Lukman Hakiem 2008,
hal. 388-389).
Dari teori tentang dakwah yang dikemukakan di atas, maka apa yang dilakukan
Mohammad Natsir adalah relevan dengan makna dakwah yang bermuatan amar ma ruf

nahi mungkar dalam kehidupan masyarakat muslim yang bertujuan untuk mencapai

kebahagiaan dunia dan akhirat di bawah naungan Ridho Allah SWT.
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Selain teori tentang dakwah, teori sosiologi menjadi acuan dalam penelitian ini.
Seperti telah diketahui bahwa tokoh Mohammad Natsir dikenal sebagai politikus handal
yang sangat populer tidak hanya di dalam negeri tetapi juga di luar negeri. Namun, pada
tahun-tahun terakhir di masa hidupnya, Mohammad Natsir mengabdikan hidupnya
untuk berdakwah melalui DDII. Perubahan ini bukanlah hal aneh ditinjau dari teori
sosiologi. Sosiolog Emile Durkheim berasumsi bahwa fakta sosial yang ada di sekitar
diri seseorang mampu merubah jalan pikiran seseorang. Durkheim menambahkan lagi
bahwa human nature, socialization dan moral education adalah faktor yang mendukung
sesorang untuk peduli pada masalah sosial disekitarnya (George Ritzer, 1988, hal 97-
98).

Sosiolog lainnya Gorge Herberd Mead yang memperkenalkan teori symbolic
interaction juga menyetujui bahwa setiap orang memiliki kecendrungan untuk memilih
sesuatu yang baru dalam hidupnya “because of the ability to handle meaning and
symbols, people, unlike lower animals, can make choices in the actions in which they

engage” (Goege Ritzer, 1988, hal 303)

Metodologi Penelitian
Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif. Sementara pengumpulan
datanya, penulis menempuh cara dengan melakukan telaah literatur dengan mengkaji
sumber-sumber pustaka yang mempunyai nilai relevansi. Kemudian data yang relevan
tersebut dideskripsikan secara kualitatif. Di antara jenis penelitian kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan metode penelitian eksploratif dan metode penelitian
deskriptif. Metode penelitian eksploratif, bertujuan untuk memahami eksistensi dan
relevansi antara fenomena dalam perilaku sosial secara komprehensif. Metode

penelitian deskriptif bertujuan melukiskan dan memahami model kebudayaan suatu
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masyarakat secara fenomenologis dan apa adanya dalam konteks satu kesatuan yang
integral (Beni Ahmad Saiebani, 2008, hal. 90). Disebut sebagai metode kualitatif karena
data yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Beni Ahmad Saiebani

2008, hal. 122).

Metode Pengumpulan Data
Ada dua metode utama dalam pengumpulan informasi tentang situasi, masyarakat,
masalah atau fenomena. Kadang-kadang informasi yang diperlukan telah tersedia dan
hanya perlu diambil dan dianalisis. Tetapi, seringkali informasi yang diperlukan tersebut
harus dikumpulkan sendiri oleh peneliti. Berdasarkan cara pengumpulan informasi
tersebut, maka ada dua kategori metode pengumpulan data yaitu; data sekunder dan data
primer (Restu Kartiko Widi 2010, hal. 235). Pengumpulan data tidak lain dari suatu
proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan
langkah yang amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan (Moh. Nazir 2003, hal. 174).

Mengingat fokus kajian dalam penelitian ini adalah tentang dakwah Mohammad
Natsir di Indonesia, maka guna memperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai pokok masalah di atas, maka untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan
dalam penelitian ini dihimpun melalui studi kepustakaan (library research) maka yang
akan dijadikan sumber data adalah buku-buku, ensiklopedia-ensiklopedi, majalah,
korang-koran, dan tulisan yang berkaitan dengan penelitian. Dari sumber data yang ada
dilakukan proses penyeleksian sehingga dapat diklasifikasi menjadi data primer dan
data skunder. Data primer diambil dari buku-buku yang karang oleh Mohammad Natsir,
Fighud Dakwah, Capita Selecta, kebudayaan Islam dalam perspektif sejarah, dan lain-

lain. Sedangkan data sekunder diambil dari buku-buku dan artikel di berbagai media
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cetak yang terkait dengan bahasan penelitian ini, antara lain: Jurnal Islamika, Jakarta

Jurnal Al-Fatah, Palembang. Majalah Tempo dan lain-lain.

Metode Analisa Data

Analisis data adalah proses penghimpunan atau pengumpulan, pemodelan dan
transformasi data dengan tujuan untuk menyoroti dan memperoleh informasi yang
bermanfaat, memberikan saran, kesimpulan dan mendukung pembuatan keputusan.
Analisis data mempunyai banyak variasi pendekatan, teknik yang digunakan dan nama
atau sebutan bergantung pada tujuan dan bidang ilmu yang terkait (Restu Kartiko Widi
2010, hal. 253).

Setelah data dikumpulkan dengan lengkap, selanjtunya data dianalisa. Analisa
merupakan tahapan yang paling penting dan menentukan, karena dalam tahapan ini data
dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sehingga berhasil menjawab dan
menyimpulkan persoalan dalam penelitian ini. Selanjutnya agar penelitian ini dapat
dipertanggungjawabkan, maka penelitian ini menggunakan metode-metode interpretasi,
induksi-deduksi, deskriptif-analisis dan analisis isi.

Metode interpretasi digunakan untuk menyelami karya-karya Mohammad Natsir
untuk menangkap arti, nuansa yang dimaksudkannya secara khusus. Metode deduksi-
induksi dimana semua karya-karya Mohammad Natsir dipelajari sebagai suatu case
studi, dengan membuat analisis mengenai semua konsep pokok satu-persatu dan dengan
mengggunakan jalan deduksi-induksi. Metode dekriptif-analitik, yaitu menganalisa dan
mendeskripsikan temuan-temuan didapat. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan
sebagai berikut: pertama, dilakukan penelitian kepustakaan untuk memperoleh sebanyak
mungkin pendapat-pendapat dan konsep para ahli tentang dakwah dan hasilnya akan
digunakan mengetahui dan menganalisis konsep-konsep yang dikemukakan oleh
Mohammad Natsir tentang dakwah Islam di Indonesia, kedua, menganalisa dan

menafsirkan data-data yang diperoleh dan kemudian menelaah keterkaitan hubungan
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data-data tersebut sehingga menjadi bentuk analisa terhadap peran Mohammad Natsir
tentang dakwah. Metode analisis isi, digunakan untuk memperoleh makna dari berbagai
pemahaman mengenai isi dan makna dari berbagai data dalam penelitian ini yang
menghendaki pendekatan secara sistematis dan generalisasi, baik yang mengarah pada
isi maupun yang mengarah pada makna dalam konteks yang tepat dan berarti dalam

proses penelitian ini dihasilkan (Noeng Muhajir 1998, hal. 89-90).

Pendekatan Penelitian

Untuk memperkuat analisa, dalam penelitian ini akan digunakan dua pendekatan, yaitu
pendekatan sejarah (historical Approach) dan pendekatan filosofis (Philosopic
Approach). Pendekatan sejarah dimaksudkan sebagai upaya untuk melihat benang
merah dalam pengembangan pemikiran Mohammah Natsir, baik yang berhubungan
dengan lingkungan historis dan pengaruh yang dialami maupun perjalanan hidup
Mohammad Natsir itu sendiri dan mengelaborasi secara deskriftif-analitik pemikiran
Mohamamad Natsir tentang dakwah Islam di Indonesia dengan memperhatikan faktor-
faktor yang berkaitan dengan konteks zaman, tempat, objek dan latar belakang sosial-
kultural seorang tokoh sehingga dengan pendekatan ini diharapkan mengetahui sejarah
lahir, pertumbuhan dan perkembangan pemikiran, sifat, watak, pengaruh internal dan
eksternal yang mempengaruhi terbentuknya pemikiran dan gagasan-gagasannya.
Biasanya pola pemikiran seseorang sangat dipengaruhi oleh latar belakang
kehidupannya, di samping itu, konteks pemikiran tokoh zaman dahulu diterjemahkan ke
dalam terminologi dan pemahaman yang sesuai dengan cara berpikir aktual sekarang
(Sudarto 1997, hal. 98-99). Dengan pendekatan ini pula akan dapat diketahui sejauh
mana posisi dan kontribusi pemikiran dan gagasan Mohammad Natsir tentang Dakwah

Islam di Indonesia.
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Penelitian ini juga dikaji melalui pendekatan filosofis, dengan pendekatan ini
buah pikiran Mohamamd Natsir yang berupa kata,kata, pernyataan, ide yang menjadi
kunci utama yang representatif bagi gagasan mengenai dakwah Islam di Indonesia
digali dan dianalisis secara filosofis. Pendekatan ini juga digunakan untuk
mempermudah usaha untuk mencari rumusan tentang dakwah Islam yang terpadu dan
mendalam sehingga dapat dipahami secara utuh dan komprehensif tentang gagasan
dakwah Islam dan juga mempermudah usaha mencari konsep dakwah Islam yang
merupakan sebuah rancangan yang terpadu dan menyeluruh, menjelaskan berbagai
makna yang mendasar tentang istilah-istilah dakwah dan gejala-gejala yang menjadi
dasar bagi kerangka sistem dakwah Islam yang berguna untuk mengaplikasikan ajaran
Islam di bidang dakwah. Dengan demikian ide dan gagasan dakwah yang dilontarkan

Mohammad Natsir dapat mudah dikemukakan melalui pendekatan ini.

Sistematika Pembahasan

Untuk membahas Penelitian ini maka sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab 1, Pendahuluan, yang berisi Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Tinjauan Pustaka, Definisi
Konseptual, Kerangka Teori, Metodologi Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab 2, Membahas tentang Sosio Historis Mohammad Natsir, yang dijabarkan
dalam sub bab, Riwayat Hidup Mohammad Natsir, Pendidikan, Guru dan
Murid Mohammad Natsir, Karier dan Kreatifitas Intelektual Mohammad

Natsir, dan Akhir Hayat Mohammad Natsir
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Bab 4,

Bab 5,
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Membahas tentang Kontribusi Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dalam
Dakwah Islam di Indonesia, yang dijabarkan dalam sub bab, Latar belakang
Berdiri Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Organisasi Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia Tujuan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Program
Kerja Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia Amal Usaha Dewan Dakwah
Islamiyah Indonesia, Landasan Kebijakan Dewan Dakwah Islamiyah
Indonesia, Bidang Garapan Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, Hubungan
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dengan Pemerintah serta Hubungan
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia dengan Ormas-ormas lain.

Membahas tentang Peranan Mohammad Natsir Dalam Dakwah Melalui
Dewan Dakwah Islamiyah Indonesia, yang dijabarkan dalam sub bab,
Mempelopori Berdirinya Masjid-Masjid di Indonesia, Mempelopori
Berdirinya Pesantren, Mempelopori Berdirinya Kampus Islam, Merintis
Berdirinya Poliklinik dan Yayasan Rumah Sakit Islam, Memberdayakan Dai
di Perkotaan dan Pedesaan, Membuat Penerbitan buku-buku, Majalah dan
buletin Dakwah, Memprakarsai Pembentukan Forum Ukhuwah Islamiyah,
Menggalang Solidaritas Umat, Membina Kerukunan Antar Umat Beragama,
dan Perbandingan Dakwah DDII dengan Muhammadiyah dan NU.

Simpulan yang memuat Simpulan, Rekomendasi dan Saran-saran.



22

BAB 2

SOSIO HISTORIS MOHAMMAD NATSIR

Riwayat Hidup Mohammad Natsir

Secara historis di daerah Ranah Minang atau Minangkabau pada awal abad ke -20
dikenal sebagai satu daerah di Indonesia yang melahirkan tokoh-tokoh Islam terkemuka,
mereka menjadi tokoh-tokoh nasional, baik dalam bidang agama, pendidikan, pemikiran
maupun politik. Antara lain tokoh-tokoh tersebut adalah Imam Bonjol, Haji Agus
Salim, Mohammad Hatta, Sutan Sjahrir, termasuk Mohammad Natsir, dan lain-lain.

Mohammad Natsir lahir di Jembatan Berukir, Alahan Panjang, Kabupaten
Solok, Sumatera Barat, pada hari Jum’at, 17 Jumadil Akhir 1326 Hijriah. Bertepatan
dengan 17 Juli 1908 Masehi. Ibunya bernama Khadijah, Sedangkan ayahnya bernama
Mohammad Idris Sutan Saripado, seorang pegawai rendah yang pernah menjadi juru
tulis pada kantor kontroler di Maninjau dan sipir penjara di Sulawisi Selatan (Ajib
Rosidi 1990, hal. 150). la memiliki tiga saudara kandung, masing-masing bernama
Yukinan, Rubiah, dan Yohanusun (Abudin Nata 2005, hal. 73).

Dalam keluarga, Mohammad Natsir adalah anak ketiga dari empat saudara.
Keempatnya hidup dalam masyarakat bertradisi asli, karena adat menempatkan tiap
individu sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari kaumnya. Sering dengan
mengharuskan individu bersangkutan untuk senantiasa menyesuaikan diri. Tetapi
struktur asli lebih menekankan kepentingan bersama, sekalipun harus merantau ke
negeri orang (Sarip Hidayat 1996, hal. 10). Saya dibesarkan di tengah-tengah keluarga
muslim yang taat, ayah saya mendorong saya agar mendalami agama. Kebetulan, pada
waktu itu letak rumah kami berdekatan dengan Masjid (Memoar 1993, hal, 79). Di Desa
kelahirannya itu, Mohammad Natsir kecil melewati masa-masa sosialisasi keagamaan

dan intelektualnya.
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Tatkala Mohammad Natsir telah memasuki masa dewasa dan sudah mapan
melangkah ke jenjang pernikahan ia melamar dan mengajak gadis Noer Nahar untuk
membina rumah tangga. Ajakan itu diterimanya dengan baik. Pernikahan keduanya
berlangsung sangat sederhana dengan acara walimah (Yusuf Abdullah Puar 1978,
hal. 31). Kalender saat itu menunjukkan tanggal 22 Oktober 1934 di Bandung (Lukman
Hakiem 1993, hal. 254). Sejak itulah keduanya melayarkan bahtera rumah tangga dalam
suasana suka dan duka dinamika perjuangan.

Satu kenangan indah tentang sebuah gelang emas milik Noer Nahar, karena
sudah dipunyainya sebelum menikah dengan Natsir. Ketika Pendis dalam kesulitan
keuangan, maka gelang emas itu berpindah tempat dari tangan istrinya ke lemari rumah
gadai. Bila keadaan sudah membaik, ia tebus kembali gelang itu. Tidak berapa lama ia
berpindah pula ke “penginapan”-nya yang hampir permanen itu. Sudah berapa kali hal
itu terjadi, Mohammad Natsir tidak ingat lagi. Yang masih diingatnya benar ialah ia
tidak pernah melihat air muka istrinya itu berubah cemberut pada saat-saat ia terpaksa
meloloskan perhiasan itu dari tangannya untuk dikirimkan ke tempat penginapannya
yang tetap itu. Semua untuk cita-cita serta hendak berbakti kepada Allah dan
berkhidmat kepada Islam. (Yusuf Abdullah Puar 1978, hal. 38).

Noer Nahar tahu bahwa jalan hidup yang ditempuh Mohammad Natsir sama
sekali tidak memberikan jaminan penghasilan yang tetap. Akan tetapi, dia rela dan
berani naik perahu yang dinakhodai Natsir untuk bersama-sama menempuh samudera
kehidupan yang penuh resiko dan tanggung jawab. Pada tahun 1934, ia mempersunting
Putri Nur Nahar (lahir di Bukittinggi, pada tanggal 28 Mei 1905, dan wafat di Jakarta
pada 22 Juli 1991), yang pada mula bertemu dengan pak Natsir adalah salah seorang
guru Taman Kanak-Kanak bersubsidi “Arjuna” Bandung dan aktifis JIB. Dalam catatan
sejarah mengatakan bahwa melalui pernikahannya dengan Noer Nahar, salah seorang

guru Taman Kanak-kanak Pendidikan Islam, Natsir dikarunia enam orang anak, yaitu
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siti Muchlisah (20 Maret 1936), Abu Hanifah (29 April 1937), Asma Faridah (17 Mei
1939), Hasnah Faizah (17 Mei 1941), Aisyatul Asrah (20 Mei 1942), dan Ahmad Fauzi
(26 April 1944). (Abudin Nata, 2005, hal. 73). Semuanya lahir di Bandung, kecuali
yang bungsu, semuanya lahir tatkala Natsir mengelola Pendidikan Islam. Sekarang

semuanya sudah berumah tangga dan memberinya cucu (Ajib Rosidi 1990, hal. 182).

Pendidikan, Guru dan Murid Mohammad Natsir

PendidikanMohammad Natsir

Menurut pengakuan Mohammad Natsir, sejak kecil mengaji jadi makanan saya sehari-
hari. Sejak di HIS (Hollandsch Inlandsche School) saya sudah mengaji di surau.
Menginjak kelas dua, saya tinggal di rumah seorang saudagar, Haji Musa namanya, di
Solok. Selepas magrib, malam hari saya mengaji. Mencari guru, tempat saya untuk
berdialog. Kebetulan waktu itu ada guru mengaji tamatan sekolah di Sumatera Thawalib
(Memoar 1993, hal. 79-81).

Dorongan untuk belajar agama dari orang tua begitu kuat. Pagi ia sekolah
umum, sore masuk sekolah agama (Madrasah Diniyah), dengan belajar bahasa Arab,
dan malam hari mengaji. Di situ, guru-gurunya sangat aktif berdakwah. Melihat saya
bersungguh, guru itu tertarik. Lalu, ia diberikan pelajaran ekstra. Lama-lama saya dapat
mengaji Kitab kuning, sementara teman-teman lain belum bisa membacanya (Memoar
1993, hal. 81). Pendidikan agama mulanya diperoleh dari orang tuanya, kemudian ia
masuk Madrasah Diniyah di Solok pada sore hari dan belajar mengaji Al Qur’an pada
malam hari di surau. Pengetahuan agamanya bertambah dalam di Bandung ketika dia
berguru kepada ustazd Abbas Hasan, tokoh Persatuan Islam di Bandung. Kepribadian A
Hasan dan tokoh-tokoh lainnya yang hidup sederhana, rapi dalam bekerja, alim dan
tajam argumentasinya dan berani mengemukakan pendapat tampaknya cukup

berpengaruh pada kepribadian Mohammad Natsir kemudian.
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Mohammad Natsir mendalami Islam, bukan hanya mengenai teologi (tauhid),
ilmu figih (syari’ah), tafsir dan hadis semata, tetapi juga filsafat, sejarah, kebudayaan
dan politik Islam. Di samping itu ia juga belajar dari H. Agus Salim, Syekh Ahmad
Soorkati, HOS Cokroaminoto dan A.M. Sangaji, tokoh-tokoh Islam terkemuka pada
waktu itu, beberapa di antaranya adalah tokoh pembaharu Islam yang mengikuti
pemikiran Mohammad Abduh di Mesir. Pengalaman ini semua memperkokoh
keyakinan Natsir untuk berjuang dalam menegakkan agama Islam. Sebagai seorang
mujahid dakwah Mohammad Natsir telah banyak berkiprah di dunia dakwah dengan
kurun waktu yang panjang. Bahkan dapat dikatakan sepanjang hidupnya, hal ini tentu
memilih latar belakang yang menjadi landasan bagi pemikiran dan aktivitas dakwahnya.
Bukan saja dalam bidang dakwah tetapi hampir semua semua bidang pemikiran dan
aktivitas hidupnya.

Sejarah mencatat bahwa kota Padang, tempat kelahiran Natsir telah memberikan
arti tersendiri buat dirinya. Keterbukaan sikap penduduknya terhadap model pendidikan
Belanda terlihat jelas. Misalnya pada tahun 1915, telah terbuka kesempatan bagi kaum
wanita untuk memperoleh pendidikan. Kesempatan belajar ini segera dipergunakan
secara antusias, sehingga sekolah yang dibuka pada waktu itu tidak dapat menampung
animo masyarakat yang ingin memperolehnya (Abudin Nata 2005, hal. 73). Tingginya
animo masyarakat untuk memperoleh pendidikan yang demikian itu, menyebabkan
Minangkabau menjadi pusat kegiatan pendidikan se-Sumatera, baik dalam bidang
pendidikan agama maupun pendidikan umum. Terbukanya Minangkabau dalam bidang
pendidikan tersebut tidak hanya ditandai oleh adanya orang-orang luar Minangkabau
yang mengunjungi lembaga-lembaga pendidikan yang ada di daerah tersebut, melainkan
putera-putri daerah pun tidak segan-segan memanfaatkan kesempatan belajar di Pulau

Jawa, seperti halnya yang dilakukan oleh Natsir.
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Pertama kali Natsir belajar di sekolah privat selama satu tahun di Padang, dan
tiga tahun di HIS Solok. Pulang sekolah, Natsir belajar di Sekolah Islam yang dipimpin
olen salah seorang pengikut Haji Rasul seorang ulama yang memperkenalkan
Muhammadiyah di Sumatera Barat dan mendirikan Sekolah Sumatera Thawalib yang
sangat terkenal di Padang Panjang pada 1918 ( Anwar Harjono 1996, hal. 51).

Semenjak berumur delapan tahun, sekitar tahun 1916, dia telah berangan-angan
ini masuk sekolah rendah berbahasa Belanda Hollands Inlandse School (HIS). Dalam
tahun 1912 oleh Pemerintah didirikan Sekolah kelas | berbahasa Belanda yang
kemudian dalam tahun 1915 sekolah itu dinamakan HIS. Murid-murid yang diterima di
sekolah itu dipilih dari anak demang, yaitu anak kepala distrik seperti wedana, atau
diambil dari anak pegawai-pegawai Pemerintah lain (Yusuf Abdullah Puar 1978, hal. 2).
Tidak lama setelah itu muncullah sekolah HIS Adabiyah partikelir Adabiyah Padang. la
didirikan pada tanggal 23 Agustus 1915 oleh Syarikat Usaha yang dipimpin oleh H.
Abdullah Ahmad bersama dengan kawan-kawannya. Pada tahun 1907, Abdullah
Ahmad seorang ulama dari Minangkabau tamatan Makkah, tetapi dikenal sebagai
seorang modernisator yang menjadi Hollandisator mendirikan madrasah Adabiyah di
Padang Panjang. Madrasah Adabiyah termasuk salah satu madrasah pertama di
Indonesia yang menggunakan sistem klasikal dan memasukkan mata pelajaran umum
dalam kurikulumnya (Marwan Saridjo, 1996, hal. 127). Sebuah sekolah partikelir
(swasta) yang dipimpin oleh H. Abdullah Ahmad. Hal itu disebabkan karena Natsir
tidak diterima di sekolah pemerintah, yang khusus bagi anak-anak pegawai pemerintah,
seperti demang dan wedana. Di Padang ini, Natsir tinggal bersama makciknya yang
bernama Rahim (Dewan Redaksi, 1993, hal. 21). HIS adabiyah itu ialah satu-satunya
sekolah yang bersejarah dan sudah banyak melahirkan orang-orang berjasa dan
pemimpin-pemimpin Negara Republik Indonesia dan di sekolah ini pulalah Mohammad

Natsir menimba ilmu pengetahuan.
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Ada rasa bangga dan bukan main besar hati Natsir dapat diterima masuk HIS
Adabiyah, Dia bersekolah sore. Setiap hari dia berjalan kaki ke sekolah sekitar 35 menit
melewati gedung sekolah HIS Pemerintah. Dan setiap kali dia melewati gedung yang
bagus itu, panas hatinya. Berkata dia dalam hati “ Biarlah kini aku tidak dapat masuk
gedung batu itu. Tetapi aku bisa belajar sekarang, walaupun dalam sebuah rumah kayu
beratap rumbia” (Yusuf Abdullah Puar 1978, hal. 4).

Hanya beberapa bulan Natsir bersekolah di HIS Adabiyah, dia dipindahkan
ayahnya ke HIS pemerintah di Solok yang baru dibuka. Di sana, Natsir tinggal bersama
keluarga Haji Musa, seorang saudagar yang dermawan. Ketika di Solok itulah dasar
agama Natsir dibentuk dan dibina. Pagi hari dia belajar di HIS, lalu belajar di Madrasah
Diniyah pada sore hari, kemudian belajar mengaji Alqur'an dan ilmu pengetahuan
agama pada malam hari. Di Solok Natsir tidak bertahan lama. Tiga tahun kemudian dia
dipindahkan ke HIS Padang yang empat tahun sebelumnya pernah menolaknya karena
diajak kakaknya Rabi’ah untuk tinggal bersamanya (Yusuf Abdullah Puar 1978,
hal. 5-6).

Setelah tamat dari HIS pada tahun 1923, Natsir melanjutkan pendidikannya ke
MULO (Meer Uitgebreid Lager Onderwijs setingkat SLTP sekarang) di kota Padang.
Di masa itu siapapun yang dapat melanjutkan studi ke MULO tentulah bukan ‘orang
sembarangan’. Pelajara MULO tentulah memiliki kelebihan dibanding orang lain.
Setidaknya ia orang terpandang dalam masyarakat, memiliki kapasitas intelektual
memadai dan pasti mampu berbahasa Belanda dengan baik. Jauh di atas rata-rata kaum
Inlander (bumi Putera), diterimanya Natsir disekolah itu karena ia memiliki kelebihan-
kelebihan itu (Ahmad Suhelmi, 1999, hal. 23). Ketika di MULO itu, dia belajar main
biola. Di samping itu dia masuk pandu Natipij (National Islamische Padvindrij), bagian

dari perkumpulan Jong Islamieten Bond (JIB) cabang Padang. Karena nilai Natsir selalu
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baik, bahkan terbaik, maka dia mendapat beasiswa sebesar dua puluh rupiah sebulan
dari pemerintah Belanda (Dewan Redaksi, 1993, hal. 21).

Tamat dari MULO, Natsir melanjutkan sekolahnya ke AMS (Algemeene
Middelbare School) di Bandung. Untuk itu dia harus berlayar jauh mengarungi lautan
meninggalkan tanah kelahirannya. Pada bulan Juli 1927, sewaktu ia berusia 19 tahun,
mulailah Natsir belajar di AMS. Di sekolah ini ia mulai menekuni ilmu pengetahuan
barat, lebih tekun dari masa-masa sebelumnya. la mempelajari berbagai aspek sejarah
peradaban Islam, Romawi, Yunani, dan Eropa, melalui buku-buku berbahasa Arab,
Perancis, dan Latin (Yusuf Abdullah Puar 1978, hal. 7). Dalam usia yang relatif belia
(21 tahun), Natsir telah menguasai lima bahasa asing (Belanda, Arab, Inggris, Perancis,
dan Latin). Dan dua bahasa daerah (Minangkabau dan Sunda). Penguasaannya atas
bahasa-bahasa itu sangat memungkinkan Natsir melakukan ‘penjelajahan intelektual’
yang nyaris tanpa batas dan membentuknya menjadi manusia kosmopolitan. Dalam hal
ini, mungkin Natsir memiliki banyak kesamaan dengan Soekarno (Saydam 2010,
hal. 55). Berkat kesungguhan ia belajar Akhirnya usahanya tidak sia-sia, Mohammad
Natsir berhasil memperoleh nilai yang baik. dan ketika belajar di MULO dan AMS ia
mendapat beasiswa dari pemerintah Belanda (Sabili, No. Tahun X 2003, hal. 104).

Ketika belajar di AMS itu, Natsir aktif menjadi anggota Jong Islamieten Bond
(JIB) cabang Bandung, bahkan terpilih menjadi ketuanya sejak 1928 sampai 1932. Di
JIB itu Natsir berkenalan dengan Mr. Kasman Singodimedjo, Mr. Sjafruddin
Prawiranegara, Prawoto Mangkusasmito, Mr. Mohammad Roem, dan lain-lain (yang
kelak menjadi teman seperjuangannya di Masyumi). Saat itu pula , dia berkenalan
dengan Noer Nahar, seorang pemudi yang kemudian menjadi isterinya, sewaktu gadis
itu menjadi anggota JIB bagian puteri (Yusuf Abdullah Puar 1978, hal. 18-19)

Setelah ia tamat dari AMS pada tahun 1930, Natsir sebenarnya mempunyai

kesempatan untuk meneruskan pendidikannya ke Rechts Hogeschool (Sekolah Tinggi
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Hukum) di Jakarta atau ke Handels Hogeschool (Sekolah Tinggi Ekonomi) di
Rotterdam dengan beasiswa dari pemerintah Belanda, karena nilai-nilai akhir yang
diraihnya sangat baik. Akan tetapi, Natsir mengabaikan kesempatan emas itu. Dia lebih
memilih  menjadi guru agama dan jurnalis, di samping meneruskan kajian
keagamaannya dengan Ustadz Ahmad Hassan (Yusril IThza Mahendra, 1994, hal. 65).
Natsir memberi pelajaran agama di beberapa sekolah menengah, seperti sekolah MULO
Javastraat di Bandung dan sekolah guru di Gunung Sahari Lembang. Sebagai jurnalis
di majalah Pembela Islam, dia mendapat honor dua puluh rupiah sebulan, lebih kecil

dari uang saku yang diterimanya ketika di AMS (Yusuf Abdullah Puar 1978, hal. 18).

Guru-guru Mohammad Natsir
Merupakan kewajaran apabila terjalin hubungan yang baik dengan guru memberikan
bekas yang mendalam pada diri seorang murid. Biasanya murid itu akan selalu
mengingat pendidikan dan pengajaran gurunya, termasuk sikap dan perilaku
kehidupannya akan senantiasa dikenang. Oleh karena itu, tak sedikit murid yang
terkesan kepada gurunya akan termotivasi, bahkan terpengaruh, dalam pemikiran dan
aktivitas kehidupannya pada masa-masa kemudian. Demikian pula dengan pemuda
bernama Mohammad Natsir, ada beberapa orang guru yang memberikan motivasi
mendalam pada dirinya, sehingga dapat dikatakan mempengaruhi pemikiran dan
aktivitasnya dalam berbagai aspek, termasuk dalam masalah politik. Hal itu tampak
dalam pemikiran Natsir yang terlihat pada tulisan-tulisan dan ceramah-ceramahnya,
juga pada sikap dan perilaku kehidupannya, terutama dalam pemikiran dan aktivitas
politik yang menjadi kajian ini.

Menurut pengakuan Natsir sendiri, ada tiga orang guru yang mempengaruhi
alam pikirannya, yaitu Ahmad Hassan (pemimpin Persatuan Islam), Haji Agus Salim,

dan Syekh Ahmad Syurkati (pendiri Al Irsyad). (Memoar 1993 hal. 82). Ada yang
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menilai bahwa Natsir dipengaruhi pula oleh HOS Tjokroaminoto (pemimpin Sarekat
Islam). (Suara Masjid, nomor 231, Pebruari 1993, hal. 11). Dari keempat tokoh Islam
itu, dua orang tampaknya paling mempengaruhi pemikiran, sikap hidup, dan aktivitas
politik Natsir, yakni Ahmad Hassan dan Haji Agus Salim.

1. Ahmad Hassan (1887 — 1958)

Mohammad Natsir mengungkapkan; Terus terang, ada tiga orang yang sangat
mempengaruhi pertemumbuhan pemikiran saya. Pertama, guru saya di bidang
keagamaan, adalah Ahmad Hasan, seorang ulama besar berkepribadian tinggi. la berasal
dari Singapura, kemudian bermukim di Surabaya. la hidup dari pekerjaan mereparasi
ban mobil. Di sinilah ia bertemu dengan ulama besar kiai Wahab. Dari Surabaya ini
kemudian ia pindah ke Bandung. Di Bandung, kecuali mengajarkan agama, ia juga
mengajari orang bertenun kain. la tidak mengajar di sekolah, melainkan di mushala.
Apa yang diajarkannya rupanya menarik perhatian orang-orang muda (A.W. Pratiknya,
1989, hal. 28). Ustaz Ahmad Hasan seorang ulama yang mandiri. Beliau mencari nafkah
dan memenuhi kebutuhan keluarganya dengan usaha sendiri, yaitu dengan bertenun.
Dialah yang menghidupkan industri tenunan di Majalaya, yang sebelum belum ada
orang yang membuat tenunan.

Pertemuan pertama Mohammad Natsir dengan Ustaz Ahmad Hassan ialah pada
tahun 1927 di Bandung. Pada waktu itu beliau diajak oleh rekan-rekan untuk mendengar
ceramah Ustaz Ahmad Hassan. Sejak itulah saya melai tertarik dengan cara-cara ia
menginterpretasikan Islam dengan menghubungkannya dengan kenyataan yang ada di
tengah-tengah masyarakat. la memberantas khurafat, kekolotan, dan kejumudan (Gamal
Abdul Nasir Zakaria, 2003, hal. 31).

Ada pengalaman yang menarik yang dirasakan oleh Mohammad Natsir ketika

belajar dengan Ahmad Hasan yakni:
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Seperti telah saya katakan, saya belajar agama dan bahasa Arab dari beliau,

walaupun dasar-dasarnya sudah saya dapatkan di sekolah diniyah dulu di

Sumatera. Saya belajar dengan berkunjung ke rumahnya di Bandung, kalau saya

datan ke tempatnya, dia hampir selalu sedang asyik menulis. Biasanya menulis

tafsir al-Qur’an. Karena dia sedang sibuk, maka saya balik keluar kamar. Ketika
ia melihat ia berseru memanggil: “Natsir..., jangan keluar. Duduklah “, Katanya.

Maka mulailah saya ‘berdebat” dengan beliau. Biasanya sejak habis ashar

sampai maghrib. Apa yang saya maksud dengan berdebat itu memang benar-

benar berdebat. Saya membawa permasalahan lalu kita kaji, atau Tuan Hasan
sendiri yang melontarkan masalah pada saya. Kalau saya tidak dapat
memecahkan, maka kepada saya dibawakannya sejumlah buku untuk dipelajari.

Pada pertemuan berikutnya saya musti dapat menguraikan jawaban

permasalahan yang diajukan . demikian seterusnya cara Tuan Hasan mengajar

saya. (A.W. Praktiknya, 1989, hal. 28).

Mohammad Natsir berkenalan dengan Hassan ketika dia menjadi siswa AMS di
Bandung pada tahun 1927. Tatkala itu, Natsir bersama Fakhruddin Al-Kabhiri, Rusbandi,
Indracahya, dan lain-lain mengikuti kursus keagamaan dalam bentuk kelompok diskusi
yang dibimbing oleh Hassan (Syafig Mughni 1994 hal. 68-69). Berbeda dengan yang
lainnya, Natsir lebih intensif menemui Hassan. Apabila dia datang, selalu dijumpainya
ustadz itu sedang bekerja. Entah di tempat penyusunan huruf di percetakannya, entah
sedang melakukan koreksian, atau sedang mengarang. Setiap kali Mohammad Natsir
datang dengan tak tentu waktu itu, selalu dihentikannya pekerjaannya. Lalu dia
“melayani” Mohammad Natsir dan bercakap-cakap dengannya. Hassan beranggapan
bahwa bercakap-cakap dan bertukar pikiran dengan Natsir lebih penting daripada
pekerjaan yang sedang dilakukannya. Kadang-kadang berat juga hati Natsir karena
merasa selalu mengganggu pekerjaan gurunya itu.

Percakapan dan pertukar-pikiran antara Natsir dengan Ustadz Hassan membahas
soal-soal agama, ditambah dengan soal-soal politik dan pergerakan kemerdekaan saat
itu. Semua itu menyebabkan Natsir kembali memperdalam pengajian agama yang dulu

telah dimulainya sewaktu di Solok. Hassan menghadiahkan beberapa buku kepada

Natsir, di antaranya Tafsir al-Furgan karya Hassan sendiri dan Tafsir The Holy Quran
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karya Muhammad Ali (Yusuf Abdullah Puar, 1978, hal. 16). Dari hari ke hari, Natsir
semakin tertarik dengan pembahasan mengenai Islam dan ajaran-ajarannya.

Mohammad Natsir mendapatkan banyak faedah dari pergaulannya dengan
Hassan. Tertarik benar hatinya kepada Hassan itu: Kesederhanaan, kerapian kerja,
kemandirian, ketawadu’an, kealiman, ketajaman dalam bertukar pikiran, juga
keberanian dalam mengemukakan pendapat dan pendiriannya. Kepribadian dan cara
mendidik Hassan yang demikian itu memberikan kesan yang sangat mendalam pada diri
Natsir. Kesan Natsir yang mendalam terhadap sikap dan kepribadian gurunya itu, dia
terapkan dalam kehidupannya dan ketika membina kader-kadernya.

Dari Hassan, Natsir belajar menulis dan berargumentasi. Hasan telah
mewariskan pemikiran keislaman radikal kepada Mohammad Natsir, dengan titik
berangkat yang ketat terhadap keharusan upaya penerapan Algur'an dan al-sunnah. Hal
itu dapat dilihat apabila diperhatikan tulisan-tulisan Mohammad Natsir secara
mendalam. Sikap yang sedemikian itu, dapat pula dilihat dalam prilaku politik
Mohammad Natsir, baik ketika masih aktif di pemerintahan maupun sebagai warga
negara biasa. Menurut penulis apa yang dimaksud dengan pemikiran Islam radikal di
atas adalah sebuah pemikiran yang konsesten terhadap sebuah prinsip dalam ajaran
Islam bukan bersifat ekstrim apalagi memaksa suatu pendapat terhadap orang lain.

2. Haji Agus Salim (1884 — 1954)

Di samping Ahmad Hasan, Haji Agus Salim adalah orang yang banyak
mempengaruhi pemikiran sekaligus aktivitas politik Natsir. Sebagaimana diuraikan di
atas, bahwa Natsir ketika masa sekolahnya di AMS telah aktif dalam organisasi Jong
Islamieten Bond (JIB), bahkan menjadi ketua JIB cabang Bandung. Dalam organisasi
pemuda JIB inilah, Natsir berjumpa dan mendapat bimbingan Agus Salim yang menjadi
penasehat JIB. Dalam bidang politik diilhami oleh pemikiran H. Agus Salim. Bersama

saya, yang juga banyak menimba pelajaran dari H. Agus Salim, adalah Moh. Roem,
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Yusuf Wibisono, Kasman Singodimedjo dan Prawoto Mangkusasmito. Agus Salim juga
mendidik generasi muda dengan cara yang sama seperti dilakukan Tuan Hassan (A.W.
Praktiknya, 1989, hal. 30). Pada saat Mohammad Natsir mengalami kesulitan dalam
mengatasi masalah H. Agus Salim memberikan jalan keluar seperti terlukis lewat
gambaran berikut ini:

Pernah pada suatu kesempatan saya bersama Prawoto menemukan satu
kesulitan. Kesulitan ini kemudian kami utarakan kepada H. Agus Salim.
Diuntarakannya pendapatnya secara panjang lebar, tetapi tidak secara langsung
menjawab pertanyaan kami. Pada akhirnya lalu kami tanyakan lagi apa yang
ingin kami ketahui, yaitu untuk memecahkan persoalan. Anehnya, justru
pertanyaan yang akhir ini tak dijawab. Rupanya kami disuruh berfikir sendiri,
beliau memberi tahu cara analisisnya, tapi kami sendiri yang harus mengambil
keputusan. Cara inilah yang mendorong kami untuk maju. Beliau memang kami
anggap sebagai sesepuh. Para sesepuh (yang benar) biasanya selalu ingin
melihatkan kita memecahkan persoalan sendiri. Setelah benar-benar mengalami
kesulitan yang tak dapat kami pecahkan, barulah ditunjukkan bagaimana
memecahkan kesulitan yang dihadapi, itu pun dengan cara yang tidak langsung.
Dan dengan cara itu tumbuh keberanian dan kedewasaan yang pada akhirnya
lahir corak kepemimpinan baru (A.W. Pratiknya, 1989, hal. 31).

Dari sini tergambar sebuah pelajaran yang berharga dalam mengambil makna
yang tersirat dan tersurat bagi Mohammad Natsir, dan cara yang dilakukan H. Agus
Salim terhadap kader-kadernya merupakan pemikiran yang berilian dalam mencetak
generasi yang cepat tanggap dalam berpikir dan mengatasi berbagai persoalan hidup.
Ketika ditanya tentang kesan dan cara mendidik Agus Salim, Mohammad Natsir
menjelaskan:

“Dia merakyat dan dekat di hati anak-anak muda. Selain dari itu, caranya
mendidik generasi muda cukup unik. Agus Salim memang sangat piawai. Kalau
sudah menguraikan atau menganalisa keadaan, kami terkagum-kagum
dibuatnya. Kalau ada suatu persoalan, beliau mampu menganalisa dari berbagai
sudut pandang yang menakjubkan. Tetapi beliau sama sekali tidak pernah
mengunyahkan bagaimana jalan keluar bila ada suatu masalah. Jalan keluarnya
diserahkan sepenuhnya kepada kami yang masih muda-muda itu..... Dengan
cara seperti itu, Agus Salim mendidik generasi muda untuk kreatif, percaya diri,
bertanggung jawab, dan berani mengambil keputusan sesudah ijtihad dan
bermusyawarah. Beliau tidak mau ‘menyuapi’ generasi muda, tetapi
menjadikannya berani mengambil resiko dan tanggung jawab sebagai calon
pemimpin”.(Panji Masyarakat, nomor 540, 21 Mei 1987, hal. 25).
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Jika dibandingkan antara cara mendidik Ahmad Hassan dan Agus Salim, tampak
ada persamaan tujuan walaupun caranya berbeda. Tujuan yang sama itu adalah
“keberanian mengambil keputusan, percaya diri, keberanian menanggung resiko, dan
penanaman rasa tanggung jawab.” Semua itu terpatri dalam jiwa Natsir dan teraplikasi
dalam kehidupannya, termasuk dalam aktivitas politiknya. Dengan Agus Salim,
Mohammad Natsir muda bukan hanya bertemu muka, tetapi juga bertemu wawasan,
gagasan dan kesamaan sudut pemikiran (Panji Masyarakat, nomor 747, 21-28 Februari
1993, hal. 29).

Apabila Hasan menjadi tempat bertanya bagi Natsir dalam masalah keagamaan,
maka Agus Salim bagi Natsir dan kawan-kawan di JIB menjadi tempat bertanya dalam
masalah politik dan pergerakan zaman itu. (Saidi, 1995, hal. 38). Di kalangan JIB, Agus
Salim mendapat panggilan akrab Oude Heer (orang tua kita) dan Paatje (ayah) sebagai
penghormatan kepadanya. Sedangkan Mohammad Roem menyebutnya sebagai “Bapak
Spiritualisme Cendekiawan Muslim” (Saidi 1995, hal. 66). seorang bapak yang
mengawal spirit dan rohani generasi muda.

Salah satu yang tampak dari pengaruh Agus Salim terhadap Natsir, menurut
Ridwan Saidi, adalah menjauhkan diri dari pembicaraan masalah-masalah yang bersifat
khilafiyah (Saidi 1995, hal. 60-70). Hal ini dapat dilihat dalam tulisan-tulisan Natsir
yang tidak pernah berbicara tentang masalah yang menjadi ikhtilaf di kalangan umat,
bahkan dia berusaha mengajak umat Islam untuk bersatu. Memperhatikan kedalaman
ilmu, ketokohan, dan kepemimpinan Natsir di dunia Islam Internasional yang amat
mengesankan, maka wajarlah apabila Amien Rais menyebutnya sebagai The Second
Grand Oldman setelah Haji Agus Salim. (Lukman Hakiem 1993, hal. 210). Penulis pun
sependapat dengan itu, walaupun dalam beberapa hal tampaknya Natsir mampu

melebihi gurunya itu.
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3. Syekh Ahmad Syurkati dan H. O. S. Tjokroaminoto

Menurut penuturan Mohamammad Natsir dibanding dengan kedua “guru” saya
di atas:

Saya memang tidak terlalu banyak bertemu dan berdialog dengan Sheikh A.

Surkati, karena ia menetap di Jakarta dan Bogor. Tetapi sering juga saya datang

ke rumahnya di Jakarta. la banyak menyampaikan pemikiran Rasyid Ridho. Ada

suatu yang menarik dari pengalaman saya, pada suatu kunjungan saya ke rumah
beliau. Pada waktu itu kebetulan di rumahnya sedang ada pengajian. Begitu saya
masuk saya diperkenalkan dengan para hadirin, yaitu teman-teman dari al-

Irsyad, seraya berkata: “Saudara sekalian, saudara Natsir tinggal di Bandung. Ia

punya kegiatan pendidikan yang lebih besar dari apa yang kita lakukan” ini tentu

berlibihan-lebihan. Dingin kuduk saya mendengarnya. Tapi begitulah antara lain

cara Sheikh Ahmad Surkati. (A.W. Praktiknya, 1989, hal. 31).

Pengaruh Syurkati terhadap diri Natsir adalah “pembaharuan pemahaman dan
pemikiran ajaran-ajaran Islam.” (Deliar Noer 1988, hal. 71-80). Penulis sependapat
dengan hal itu, karena dari sejarah hidupnya Syurkati banyak mengeluarkan ide-ide
pembaharuan pemikiran dan pemahaman ajaran Islam melalui organisasi yang
didirikannya, Al-Irsyad. Oleh karena itu, tidak salah apabila Nurcholish Madjid
memasukkan Al-Irsyad bersama Persis dan Muhammadiyah ke dalam kelompok
“Gerakan Pembaharuan” (Nurcholish Madjid 1993, hal. 66).

Mohammad Natsir mengakui bahwa meskipun ia bertempat tinggal di Bandung,
tetapi sering ke rumah Syurkati di Jakarta untuk bertanya soal agama (Ridwan Saidi
1993, hal. 37). Betapa pun ‘“nakal”’-nya pertanyaan yang diajukan oleh Natsir dan
kawan-kawannya di JIB, pasti dijawab oleh Syurkati walaupun kemudian si penanya
dinasehatinya. Anak-anak muda itu, terutama kaum pelajar berpendidikan Barat, lebih
suka pergi ke Syurkati untuk bertanya masalah agama yang “nakal” dan “nyerempet”,
karena jika diajukan kepada ulama “biasa”, pastilah si penanya akan dimarahi.

Mengenai H. O. S. Tjokroamonoto, dia memberikan 